


BAB 1

KESIMPULAN

Dari pembahasan pada BAB III dan BAB IV dapat disim-

pulkan bahwa:

ngan teori him-

mbut kabur hes-

mpunan lembut

dimana F° : A —s H(U) pemetaan yang mendefinisikan fc(e) =

(F(e))¢ untuk setiap e € A.

b) Operasi "AND”
(F,A) A (G,B) = (J,Ax B),

dimana J(a, 8) = F(a) N G(8) untuk setiap (a,3) € A x B =

{(a,b)|a € A, b€ B}.



c¢) Operasi "OR”
(F,A)V (G,B) = (0, A x B),

dimana O(a, 8) = F(a) U G(8) untuk setiap (a,8) € A x B =
{(a,b)|a € A, b€ B}.
d) Hukum De Morgan.

Misalkan (F, A) dan (G, B) dua himpunan lembut kabur hesitant

(F,A) dan

ssitant (J,C), di-

dan dinotasikan sebagai (F, A) U (G, B) = (J,C).

f) Operasi irisan.
Irisan dari dua himpunan lembut kabur hesitant (F, A) dan (G, B)
dengan AN B # () atas U, adalah himpunan lembut kabur hesitant
(J,C), dimana C' = AN B dan untuk setiap e € C, J(e) = F(e) N

G(e).



g) Hukum assosiatif

ii. (F,A) N (F,A) = (F,A),

iii. (F,A)U®,=(F,A),

3. Untuk mengambil suatu keputusan pada suatu masalah dapat disele-
saikan dengan menggunakan himpunan lembut kabur hesitant. Pada
pengambilan keputusan ini juga menggunakan level soft set untuk mem-

peroleh hasil yang lebih efektif.
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